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BAB 111
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian  dilakukan di  rumah“Lanang Amiludin”di  Desa
Balongmasin Kec. Pungging Mojokerto. Peneliti memilih keluarga “Lanag
Amiludin” karena keluarga tersebut merupakan keluarga yang memiliki
anak laki-laki yang sikapnya keperempuan ( feminisme).

Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 1bulan, dimulai
pada tanggal 22 mei 2016. Alasan waktu tersebut dipilin karena
peneliti ingin mendapatkan data selama 1 bulan di tempat penelitian.
Selain waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena
peneliti sudah tidak terlalu disibukkan dengan rutinitas kegiatan kuliah.

Di desa Balongmasin kecamatan Pungging Mojokerto, rata-rata
penduduknya berprofesi sebagai petani.Terlihat rumah dengan 2 lantai yang
sangat besar. Di halaman rumah Lanang yang menghadap ke arah timur
terdapat pohon-pohon yang rindang, ada pohon mangga, pohon rambutan,
meskipun belum berbuah karena belum musimnya rumah lanang terlihat

sejuk.

'Observasi di kediaman rumah Lanag pada tanggal 22 Mei 2016 pukul 08.00 WIB
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Di sebalah kanan rumah Lanang terlihat pohon mangga yang sangat

banyak dan juga sawah-sawah milik para petani yang ditanami padi yang

masih berwarna hijau terlihat sangat sejuk, indah, dan damai. Di sawah juga

terlihat ada banyak petani yang sedang membajak sawah.?

Tabel 3.1
Batas Wilayah Desa Balongmasin
Batas Desa atau Kelurahan Kecamatan
Sebelah utara KEDUNG MUNGAL PUNGGING
Sebelah selatan PUNGGING PUNGGING
Sebelah timur KEMBANG RINGGIT PUNGGING
Sebelah Barat JABON TEGAL PUNGGING
Tabel 3.2
Perkembangan Desa Balongmasin
. JumlahKeluarga
JumlahPendudukTahunini 999 KK 86 KK 1085 KK
JumlahPendudukTahunlalu 999 KK 86 KK 1085 KK
PresentasiPerkembangan
Tabel 3.3
Ekonomi Des Balongmasin
Pengangguran
1. Jumlahangkatankerja (pendudukusia 18-56 tahun) 170 orang

’Observasi di kediaman rumah Lanag pada tanggal 22 Mei 2016 pukul 08.30 WIB
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2. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang masihsekolahdantidakbekerja 36 orang

3. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang menjadiiburumahtangga 612 orang

4. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang masihbekerjapenuh 1072  orang

5. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang bekerjatidaktentu 383 orang

6. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang cacatdantidakbekerja 26 orang

7. Jumlahpendudukusia 18-56 tahun yang cacatdanbekerja 0 Orang
KesejahteraanKeluarga

1.Jumlah keluargaprasejahtera 250 Keluarga
2. Jumlahkeluargasejahtera 1 540 Keluarga
3. Jumlahkeluargasejahtera 2 237 Keluarga
4. Jumlahkeluargasejahtera 3 46 Keluarga
5. Jumlahkeluargasejahtera 3 Plus 12 Keluarga
6. Total jumlahkepalakeluarga 1085  Keluarga

2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah seorang tenaga professional yang memberikan

bantuan kepada orang lain (siswa atau klien) yang mengalami kesulitan atau

permasalahan yang tidak bias diatasi sendiri dengan tujuan

untuk

memecahkan permasalahan klien dan apabila menunjukan persetujuan atau

penerimaan akan sangat dihargai oleh klien. Yang mana konselor disini

bertugas secara professional yaitu memang benar-benar telah dipersiapkan

serta dididik secara khusus untuk menguasai segala sesuatu yang berhubungan
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dengan bimbingan dan konseling baik dalam pengetahuan, pengalaman dan
pribadinya dalam bimbingan dan konseling.

Orang yang menjadi konselor dalam penanganan kasus ini adalah
peneliti sendiri. Peneliti seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Prodi BKI (Bimbingan dan Konseling Islam).

Nama : Dewi Mei Sinta

Tempat, tanggal lahir : Mojokerto, 09 mei 1994

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Semester : X1

Riwayat Pendidikan

TK : Harapan Bangsa

SD : SDN balongmasin 1
SMP : SMP Negeri 2 pungging
SMA : SMA Negeri 1 kutorejo

3. Deskripsi Konseli

Konseli adalah seorang individu yang sedang mengalami masalah, atau
setidaknya sedang mengalami sesuatu yang ingin disampaikan kepada orang
lain. Konseli semacam menanggung beban, atau mengalami suatu kekurangan

yang ingin diselesaikan atau mengalami suatu ia ingin dan perlu dikembangkan
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pada dirinya. Melalui konseling, konseli menginginkan agar ia mendapatkan
suasana berfikir yang jernih atau perasaan yang lebih nyaman, memperoleh nilai
tambah, hidup yang lebih berarti, dan hal-hal positif lainnya dalam menjalani
hidup sehari-hari. Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah seorang
pemuda dengan biodata sebagai berikut:®

a. ldentitas Konseli

Nama : Lanang amiludin

Nama Panggilan : Lanang

Tempat, tanggal lahir : Mojokerto, 26 Oktober 1999

Jenis kelamin - laki-laki

Umur : 16 tahun

Anak tinggal dengan : Orang tua (Ayah & Ibu kandung)

Agama : Islam

Alamat . Desa Balongmasin Kecamatan pungging
Mojokerto

Pendidikan : SMA Kkelas 1

Bedasarkan data penelitian pengalaman orang tua dalam menangani
anaknya yang bersikap keperempuan orang tua tidak mengerti apa yang ada
didalam fikiran anak tunggalnya ini. Berdasarkan wawancara yang telah
dilaksanakan maka orang tua pemuda yang memiliki sikap feminisme ini

bersedia untuk diwawancarai agar bisa merubah sikap feminisme pada anaknya.

*Wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 26 Mei 2016 pukul 18.30 WIB
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b. Latar Belakang Keluarga

Status keluarga ini keluarga yang ada meski ayah yang kerja sebgai
sopir batu alam yang kirim luwar kota yang pulang hanya 1 bulan sekali
kehidupan sehari-hari selalu terpenuhi. Kalau dilihat sekilas keluarga ini seperti
tidak memiliki masalah karena semua apa yang diinginkan hampir terpenuhi.
Dimasyarakat keluarga ini juga dikenal ramah, keluarga yang harmonis. Hampir
semua tetangga dirumahnya iri dengan kehidupan keluarga ini karena semuanya
yang diingkan terpenuhi dan jarang sekali keluarga ini bermasalah dengan orang-
orang disekitar.

Dari wawancara dengan tetangga sekitar orang tua selalu memanjakan
anaknya karena anak tunggal. Jadi semua yang diinginkan anaknya lansung
dibelikan oleh orang tua. Sampai anak bersikap seperti perempuan, tetangga
berharap Lanang menjadi lelaki seperti dulu karena, lanang anaknya ganteng.

Ayah sebagai kepala keluarga juga bertugas menjaga semua keluarga
sebagai tempat berlindung, selain bekerja juga ayah mendidik anaknya,
mengarahkan anaknya, tapi ayah tidak pernah marah yang sangat besar kepada
anaknya meskipun anaknya sedang membeli baju perempuan. Itu karena ayah
jarang ketemu juga sangat sering memanjakan anak tunggalnya ini, kalau pulang
pasti ayah selalu mengajak jalan-jalan dan membelikan semua yang diinginkan

anaknya.

*Wawancara konselor dengan ibu konseli pada tanggal 20 Mei 2016 pukul 18.45WIB
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Ibu sebagai pembimbing anak-anaknya ini tidak bekerja dan sering
keluar dengan teman-teman SMAnya untuk arisan dan lain-lain. Anak ini juga
sering dirumah sendiri dan kalau ibu pulang selalu dimanjakan dengan ibu.
Kalau ibu pulang pun anak kadang sedang berdandan ibu membiarkan difir itu
hanya main-main saja karena gak ada teman dirumah. °

Konseli adalah anak yang dibesarkan disebuah daerah perdesaan tetapi
dengan ekonomi yang lebih dari cukup. Lanang dikenal dengan seorang pemuda
yang ramah, selau bersikap baik, tapi ketika dimanja dan dikeluarga tidak ada
teman sikap feminisme pun muncul kepada lanang sehingga lanang sering
memakai make up dan memakai baju layaknya seperti seorang cewek, kalau
jalan pun mirip seorang cewek. Sikap feminim ini tumbuh ketika Lanang sering
melihat mama pakai make up dan selalu ikut ibu pergi ke mall. Dirumah juga
bermain dengan anak perempuan.®

c. Latar Belakang Ekonomi Keluarga
Dilihat dari segi ekonomi keluarga ini adalah memiliki ekonomi yang
lebih dari cukup. Dimana ayah yang bekerja sebagai sopir batu alam yang
kirim keluar kota. Rumah yang ditempati cukup besar berlantai 2 dan
memiliki mobil.Ketika saya mendatangi rumah Lanang tampak jelas
rumahnya kelihatan besar sendiri berlantai 2 yang sangat mewah dan

kelihatan sepi seperti tidak berpenghuni. Rumahnya yang nyamar karena

*Wawancara konselor dengan ibu konseli pada tanggal 26 Mei 2016 pukul 18.50 WIB
®*Wawancara konselor dengan tetangga konseli yang bernama Sutono pada tanggal 27 Mei 2016 pukul
16.55 WIB
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didekat rumah ada sawah dan didepan rumah terdapat pohon mangga dan
rambutan yang tumbuh subur, menjadi suasana terasa sejuk dengan angin
yang sepoi-sepoi.

d. Deskripsi Kepribadian Konseli

Sejak lahir konseli tinggal bersama orang tuanya hingga sekarang konseli
kelasISMA. Yang mana konseli tinggal di Desa Balongmasin Kecamatan
Pungging Mojokerto. Konseli mengalami sikap feminisme sejak dia kelas 2 SMP.
Konseli adalah anak yang baik, namun mempunyai masalah dengan sikapnya
yang dimana sebenarya tumbuh menjadi seorang pemuda yang gagah dan ganteng
tetapi berubah menjadi dengan sikap yang feminisme. Dimana tidak seperti anak
laki-laki pada umunya yang suka bergaul dengan teman lelaki sebaya. Konseli
lebih suka bermain dengan anak-anak perempuan. Sering dandan layaknya
seorang perempuan.”

Ini bermula ketika sering ikut bmamanya ke mall, pasar, dan sering masuk
kekamar mama mencoba make up mama. Pada saat itu tertarik untuk menjadi
perempuan ingin merubah diri menjadi perempuan. Dimana merubah cara
berpakaian yang memakai baju yang ketat layak seorang perempuan, gaya bicara
yang seperti perempuan, cara berjalan, sering memakai make up bedak.
Lingkungan juga menentukan pertembuhan dan perkembangan anak, dimana
tetangga konseli lebih banyak yang perempuan dari pada laki-laki. Lingkungan

disekitar juga mempengaruhi sikap dan tingkah laku.

"Wawancara konselor dilakukan dengan ibu konseli pada tanggal 28 Mei 2016



68

4. Deskripsi Masalah

Dengan berkaitanya dengan studi kasus konselor, nama Lanang Amiludin
anak tunggal yang selalu dimanjakan oleh kedua orang tuanya. Dimana sering
dimanjakan oleh kedua orang tuanya Lanang Amiludin yang aslinya itu laki-laki
kini berubah menjadi seorang perempuan (feminisme). Sebelumnya Lanang
Amiludin ini laki-laki lambat laun ketika Lanang Amiludin sering ikut ibu
berbelanja kepasar, ke mall, dia berfikir ingin menjadi seorang perempuan.
Dimana menjadi perempuan itu enak sukanya belanja-belanja.

Lanang juga sering awalnya mencoba make up mamanya tapi lama-
kelamaan menjadi suka make up, suka berdandan cara berpakaian pun layaknya
seorang perempuan. Orang tua sudah pernah menengingatkan Lanang Amiludin
ini agar tidak bergaya seperti perempuan agar orang-orang disekitar tidak
menganggap bahwa Lanang Amiludin ini seorang banci (feminisme).

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Rational Emotive Behavior
Therapy dalam Menangani Sikap Feminisme pada Seorang Pemuda di

Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto
Dalam proses konseling ini konselor berusaha mengubah sikap
kepribadian Lanang agar tidak terus sampai nanti dia tumbuh menjadi dewasa.
Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh konseli, konselor menggunakan
bimbingan konseling dengan Rational Emotive Behavior Therapy. Setelah

melakukan pendekatan dan mengetahui identitas konseli, dan mengetahui
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masalahnya maka pada tahap ini konselor mulai menggali permasalahan yang

sebenarnya sedang dihadapi konseli melalui beberapa langkah-langkah dalam

melakukan konseling, langkah-langkah tersebut antara lain.
a. ldentifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus serta gejala-gejala

yang nampak. Dalam langkah ini konselor mengumpulkan data sebanyak
mungkin, baik dari konseli maupun informan seperti keluarga dan teman. Dalam
menggali permasalahan konseli, konselor melakukan wawancara dan observasi
kepada konseli, keluarga, tetangga dan teman dekat konseli, yakni sebagali
berikut:

1. Hasil wawancara dengan konseli

Pada saat itu konselor mendatangi kediaman si konseli sendiri.
Kebetulan pada saat itu konseli berada di rumah. Dan penulis meminta
waktunya sebentar guna menggali data konseli. Berikut proses wawancara
antara konselor dengan konseli:

Pada hari Senin, konselor datang ke rumah Kkonseli Lanang,
kedatangan saya pun disambut baik oleh lanang dan mamanya. Kebetulan
pada saat itu ayahnya sedang bekerja.

Sebelum saya datang ke rumahnya Lanang untuk menanyakan
bahwasanya ada luang waktu untuk bertemu atau tidak dan meminta

persetujuan kepada Keluarga bersediakah untuk diwawancarai. Dan pada
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akhirnya kita memutuskan bertemu di rumah Lanang untuk melakukan
wawancara.?

Ketika sudah berada di rumah Lanag, langsung saja saya menjelaskan
kembali maksud dan tujuan kedatangan saya. Setelah itu saya memberikan
lembaran fom identintas diri, kemudian saya meminta untuk memenuhinya.
Maka informasi tentang Lanang pun sebagian sudah saya kantongi.

Lanang adalah anak tunggal, Lanag tinggal di Desa Balongmasin,
Kecamatan Pungging, Mojokerto. Lanang adalah seorang pemuda dimana
sekarang mempunyai sikap feminisme karena sering melihat mama dandan
dan sering ikut mama kepasar,mall. Lanang juga kurang perhatian ayah
karena ayah sibuk pekerja, pulang hanya 1 bulan 1kali.

Selanjutnya saya menanyai Lanang sempat saya singgung

Konselor : “ada masalah apa sich dek kok sekarang sikapnya jadi

kayak gini?”

Konseli : “Enak mbk soale mbk dadi cewek iku ihhh kerjaane iku mbk

Cuma belanja, dandan, belanja dandan ae wow wes enak mbk

Konselor : “Kata siapa kerjaane cewek itu Cuma dandan sama belanja

dek , cewek harus bisa masak loh?”

Konseli : “kataku mbk enak kalau liat mama kepasar, ke mall, gitu tok

mbk. Sebener e aku yoh moh kayak ngene mbk tapi enak ngene mbk.

®Hasil wawancara dengan konseli pada hari sabtu, tanggal 28 Mei 2016, pukul 15.00 WIB
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Konselor :“ Kalau gitu mau kan berubah agar tidak kayak gini lagi

dek?”

Konseli :“iya mbk mau mbk, biar aku ndak kayak gini lagi mbk

2. Hasil wawancara dengan ibu konseli

Wawancara dilakukan di kediaman rumah konseli. Pada tanggal 29
Mei 2016. Setelah konselor tiba di depan kediaman konseli tersebut, konselor
berhenti dan mengetuk pintu rumah kediaman. Setelah beberapa menit
kemudian, ibu konseli membuka pintu dan mempersilahkan masuk. Awalnya
konselor mengawali dengan pembicaraan yang biasa-biasa saja dan akhirnya
merujuk ke topik dan saya memberi pertanyaan ke ibu konseli bahwa
bagaimana sikap konseli setelah sikap yang dulunya seorang lelaki asli sekarang
berubah menjadi seperti perempuan (feminisme). “Kemudian ibu konseli
menceritakan dia merasa happy dengan sikap dan perilakunyayang sekarang
yang laki-laki kekinian itu. Malah dia kalau diingatkan untuk tidak seperti
perempuan anak ini selalu menjawab gak ada teman cowok dan menjadi
perempuan lebih enak dari pada menjadi laki-laki. °

Dimana menjadi perempuan yang sehari-harinya bisa belanja apa yang
diinginkan, membeli baju-baju, dandan udah gak ada yang dikerjakan lagi jadi
enak kalau menjadi seorang perempuan itu. Kalau nanti jadi laki-laki gak enak
harus bekerja keras untuk menghidupi keluarga tidak bisa belanja. Malah

sekarang ini lebih suka pakai cincin mainan, gelang yang biasanya diapaki oleh

®Hasil wawancara dengan ibu konseli pada hari minggu, tanggal 29 Mei 2016, pukul 15.30 WIB
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perempuan aksesoris itu loh mbak”.Setelah dibiarkan sampai saat ini sikap
Lanang semakin menunjukan suka dengan sikap perempuan semakin banyak
yang dilakuan dan semakin banyak gaya yang diikuti agar bisa menjadi seorang
perempuan.
3. Hasil wawancara dengan tetangga konseli
Wawancara dilakukan pada tanggal 30 Mei 2016 di kediaman tetangga
konseli dan kebetulan informan ini saya sudah kenal dan dekat denganya.
Namanya adalah Nila. Langsung saja tanpa rasa ada malu saya tanya
bagaimana Lanang Amiludin ini sikapnya kok semakin kayak perempuan saja
Nila. Dengan enaknya Nila menjawab iyah, dia semakin parah dengar-dengar
malah sering memakai baju yang ketat-ketat dewi. Lanang itu sering main
kesini kadang tak suruh pulang dewi gara-gara dia laki-laki kok sering main
sama perempuan. Biasanya tak ginikan “awakmu ikulo bencong gak isin ta?”
Malah jawab.e lo dewi gak isin soale suka dengan cewek enak jadi cewek.™
4. Hasil wawancara dengan teman dekat konseli
Wawancara dilakukan di rumah teman dekat konseli yakni tidak jauh
dari rumah konseli sendiri, pada pukul 03.00 WIB, tanggal 31 Mei 2016.
Temannya ini yang mengerti tentang keadaan dan bagaimana konseli. David
merupakan teman dekat konseli ketika di rumah mereka selalu bermain
bersama hingga sekarang. Menurut informasi dari teman dekat konseli

bahwasanya “konseli lebih tertutup dan memilih berdiam diri dan ngga

'°Hasil wawancara dengan tetangga konseli pada hari senin, tanggal 30 Mei 2016, pukul 14.00 WIB
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pernah cerita tentang apa yang terjadi”. Meskipun David tercatat sebagai
teman dekatnya namun David pun tidak tau betul apa yang terjadi pada
temannya sendiri. Namun diujung pembicaraan informan mengakui bahwa
“Lanang bisa jadi seperti sekarang ini karena dirumah gak ada teman cewek
dan suka melihat ibunya dandan . *

b. Diagnosis
Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya yaitu
langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi beserta faktor-faktornya.
Dalam hal ini konselor menetapkan masalah konseli setelah mencari data-data
dari sumber yang dipercaya. Dan dari hasil identifikasi masalah konseli,
masalah yang sedang dihadapi konseli yaitu memiliki sikap yang feminisme.
Konseli berfikir irasional bahwa sikap feminisme itu sikap yang

menyenangkan dan enak.

c. Prognosis
Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya
prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan
diberikan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini konselor menetapkan
jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah konseli agar proses konseling

bisa dilakukan secara maksimal.

" Hasil wawancara dengan teman dekat hari selasa, tanggal 31 Mei 2016, pukul 15.00 WIB.
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Setelah melihat permasalahan konseli beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, konselor memberikan layanan bantuan dengan Rational
Emotive Behavior Therapy, yang bertujuan untuk mengubahcara pandang,
berpikir, sikap dan keyakinan yang tidak logis dan kemudiam mengubahnya
menjadi logis dan rasional. Sehingga mengubah persepsi dari konseli yang
menganggap bahwa dengan bersikap feminisme akan membuatnya menjadi
hidup lebih enak.

Teknik yang digunakan yaitu:

1) Home work assignment atau pemberian tugas rumah. Yaitu teknik yang
dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan
diri, dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola
tingkah laku yang diharapkan.

Dimana konselor member tugas kepada konseli bahwa kalau dirumah
harus membiasakan diri agar tidak berbicara layaknya perempuan, tidak
memakai make up, tidak memakai baju ketat layaknya perempuan, tidak
memakai aksesoris, kalung, gelang, tidak memakai sepatu cewek, tidak
berfikir menjadi seorang perempuan lebih enak dari pada menjadi seorang
laki-laki, tidak selalu minta yang tidak perlu. Semua itu tidak harus dilakukan
konseli agar nantik terbiasa bias terhindar dari sikap feminismenya. Kalau
semua itu dilakukan konseli, konselor akan memberikan hadiah kepada

konseli agar konseli bersemangat untuk merubah sikap feminismenya.
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2) Latihan asertif, yaitu teknik untuk melatih keberanian klien dalam
mengekspresikan perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan melalui bermain
peran, latihan atau meniru model-model sosial.

Konselor berusaha untuk melatih keberanian konseli untuk merubah
sikap feminismenya. Yaitu dengan bermain peran antara konselor dan konseli.

Agar konseli dengan cedpat untuk bisa merubah sikap feminismenya.

. Treatment

Setelah konselor menetapkan layanan yang sesuai dengan masalah
konseli, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang
telah di tetapkan dalam langkah prognosis. Dalam hal ini konselor mulai
memberi bantuan dengan jenis layanan yang sudah di tentukan. Hal ini
sangatlah penting dalam proses konseling karena langkah ini menetapkan
sejaun  mana  keberhasilan  konselor =~ dalam membantu  masalah
konseli.Rational Emotive Behavior Therapy. Mengubah cara berfikir yang
Irasional menjadi rasional. Karena ini sangat berpengaruh terhadap karirnya
dimasa depan.

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan konselor pada pelaksanaan proses
konseling adalah:
1. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan memperbaiki
cara berpikir klien.
Langkah pertama, memberi semangat dan memperbaiki cara berpikir

klien. Tahap pertama yang digunakan oleh konselor yaitu memberi
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semangat dan memperbaiki cara berpikir klien, kemudian memperbaiki
mereka untuk dapat mendidik dirinya sendiri. Pada tahap ini konselor
bertujuan supaya bisa memberi semangat dengan cara mengarahkan serta
memberi nasehat yang baik kepada konseli. Menunjuka kepada konseli
bahwa masalah yang bdihadapi berkaitan dengan keyakinan irrasional dan
kemudian membawa konseli pada tahap kesadaran. Setelah konselor
memberi  pengarahan maka diharapkan bagi konseli mampu
mengembangkan penyesuaian diri konseli. Berikut adalah wawancara dari
proses konseling yang ke dua, dilakukan pada pukul 16.45 WIBberikut
adalah dialog konselor dengan konseli.

Tabel 3.4
Pertemuan Pertama Dengan Konseli

PELAKU | PERNYATAAN | KETERANGAN

PERTEMUAN KE-1

Konselor “Asssalamu’alaikum..”
Konseli “Wa’alaikum salam... silahkan masuk mbak. oiya
mbak, ada apa mbak?”
Konselor “Emm.. hehehe, ngga ada apa-apa dek, em...kalau | Good Rapport
mbak boleh tahu, ini Lanang Amiludin yang dulu
banyak cewek-cewek yang suka itu yah ?”
Konseli “oh bukan mbak, sekarng berubah gini udah gak ada
yang ngejar-ngejar lagi..”
Konselor “Gini gimana pasti masih ada lah,,,,?” Good Rapport
Konseli “Penampilan berubah mbk, pasti gak ada mbak
hihihihi.”
Konselor “Kalau boleh tau kenapa kok bisa berubah gini sih | Good Rapport
dek”
Konseli “Gimana yah mbk ceritanya sebenarnya saya malu
juga berubah kayak gini ini mbak”
Konselor “Gak perlu malu dek, kenapa malu sama mbak ae | Good Rapport

dek hehehe mbak akan bantu kok dek udah jangan
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pakek malu-malu segala dek”

“Oiya Lanang tenang mbak akan jaga rahasia ini
jangan khawatir dek?”

“ada yang bisa mbak bantu?”

Lead

Konseli

“emmm..yasudah mbak aku cerita aku sebenernya
udah gak laki-laki mbak aku dulu laki-laki tapi
sekarng berubah penampilan menjadi perempuan.”

Konselor

“loo, , , kenapa??? Kok bisa ,,hmmmm?”

Lead

Konseli

“aduuh gimana ya mbak....sayaa malu. Bingung
juga37

Konselor

“ Gak usah malu-malu dari tadi kok malu nhehehe,
gak usah binggung lanang ada mbk disini mbk akan
bantu Lanang sebisa mbk Lanang

Good Rapport

Konseli

“emmm baiklah mbak, saya setuju saya cerita lagi”

Konselor

“baik, kalau begitu. Coba ceritakan?”

Eksplorasi

Konseli

“Begini mbak, saya berubah jadi bersikap perempuan
karena menjadi cewek enak”.

A-(Assesment)

Konselor

“em...bisa ngak Lanag menceritakan lebih detail lagi
dek...?”

Lead

Konseli

Saya sudah lama 1 tahun yang lalu waktu saya kelas
3 SMP merubah sikap seperti ini mbk, karena
menurut saya menjadi seorang perempuan itu enak
mbk....”

B-(Activity)

Konselor

“Dengan alasan lain Lanag juga dirumah gak ada
teman bermain??”

Clarification

“Apa yang membuat lanang berfikir untuk merubah
sikap menjadi perempuan  bersikap  seperti
perempua?”

Eksplorasi

Konseli

lya mbak enak aja awalnya kan mama sering
mengajak aku ke pasar, mall dll, jadi menjadi
perempuan itu enak mbk”

C-(Belief)

Konselor

“Kan mama hanya mengajak kenapa bisa?”

Eksplorasi

Konseli

“Yah buktinya bisa mbk, mama tidak pernah
melarang aku beli baju yang harus bagaimana, kalau
aku minta yah mama belikan mbk. Aku lebih suka
jadi perempuan mbk”

Konselor

“Terus nantik kalau udah lulus sekolah mau ngapain
kalau sikap lang yang seperi ini ?”

Eksplorasi

Konseli

“ emmmm... yah gak tau mbak mungkin kayak gini
aja terus, dirumah belanja, makan, tidur”

Konselor

“Kalau kayak gitu terus adek gak mau mendapatkan
uang atau kuliah agar cita-cita tercapai?”

Restatement
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Konseli

“iyah sih mbk, tapi aku masih suka dengan sikap
perempuanku ini mbk”

Konselor

“Lanag pengen berubah gak? Berubah gak harus
lansung lo Lanang pasti ada proses. Lanang tau kan
kalau bersikap seperti ini dirang oleh agama”

Lead

Konseli

2

“lya mbak, saya tahu......

Konselor

“Nah....Lanang takut dosa kan? Lanang gak masuk
surga?”

Lead

“bukanya lanang ini anak yang ganteng yah
hehehehehe?”

Factual reasurance

Konseli

“Tya sih mbak, takut pengen mbk , hmmm.”

D-(Consequence)

Konselor

“Nah mari kita pikirkan bersama-sama, Lanang
bersikap seperti ini hanya karena tidak ada teman
laki-laki dirumah sering ikut amama belanja ke
pasar, mall mak makanya jadi kayak gini. Cobak
Lang fikirkan lanang Kkarir lanag kedepan kalau
lanang masih seperti ini terus, sikap lanang yang
feminisme ini tidak dihilangksn?”

Confrontation

Konseli

“Heem mbak, saya ingin punya temen cowok-cowok
dirumah, terus tidak berdandan seperti ini lagi”.

Konselor

“mbak senang dek, kamu bisa bersikap seperti ini,
mau memikirkan ini”.

Reinforcement

“mbak mengerti apa yang Lanang rasakan.”

Empati

Konseli

“tetapi gimana caranya yah mbk agar aku bisa keluar
dari sikap kewanitaanku ini?”.

Konselor

“Tentunya banyak cara...coba Lanag, bagaimana cara
mengatasinya, Coba utarakan kepada mbak ?”

Lead

Konseli

“Emmm...apa ya mbak...saya bingung...”

Konselor

“masih bingung?

Mari kita pikirkan bersama-sama, Lanag pasti bisa...”

Restatement

Reasurance

Konseli

“aduh pusing mbak, gak tahu.

Konselor

“Baik, mbak beri tugas. Lanang kalau ikut pergi
mama ke pasar, mall jangan melihat ketokoh yang
jual pakaian wanita, jangan sesekali lagi beli make
up, beli yang lain mending uang buwat beli jajan atau
ditabung, kalau mau beli baju pilih baju cowok?”

Home Work
Assigments

Konseli

“Baik mbak, saya akan lakukan”

Konselor

“kalau begitu, kita cukupkan dulu, kapan Thohal
akan melaporkan hasil tugas mbak tadi? Besok atau
kapan?”

Termination

Konseli

“emmmm tiga hari lagi saya datang kemari mbak.
Kalau begitu saya permisi dulu  Mbak.
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Assalamu’alaikum”

Konselor “wa’alaikum salaam, hati-hati di jalan ya....” Salam

2. Konselor lebih edukatif-direktif kepada klien yaitu dengan memberikan
nasehat tentang nanti kedepanya jika masih bersikap feminisme
Langkah keduaKembali ke permasalahan konseli, konselor pun
memberikan nasihat serta dorongan agar konseli mau merubah sikap
feminimya. Memperbaiki cara berfikir yang logis. Setelah konseli sadar, maka
konselor pun melanjutkan proses konseling mengenai bagaimana pesan dan
kesan setelah mendengarkan pengalaman dari teman konselor, dan bagaimana
tindakan yang akan dilakukan konseli, berikut dialog konselor dengan konseli
Tabel 3.5

Pertemuan Ke Dua Dengan Konseli

PELAKU PERNYATAAN KETERANGAN

PERTEMUAN KE-2

Konselor | Assalamu’alaikum..

Konseli “Wa’alaikum salam..
Mari silakan duduk mbk”.

Konselor | “iya dek.. wah kelihatannya Lanag tampak | Prediction reassurances
lebih bersemangat.”

Konseli “iya Mbak, agak mendingan sih Mbak.”

Konselor | “hemmm yaa bagus itu.” Reassurance

“Nah....apakah kita akan melanjutkan | Eksplorasi
perbincangan kita kemarin itu?”

Konseli “Benar Mbak, tugasi Mbak sudah saya
pikirkan di rumabh tiga hari ini.”

Konselor | “kalau begitu, coba utarakan kepada Mbak” | Lead

Konseli “Iya  Mbak...saya mau  melanjutkan
pembicaraan kita kemarin...
Setelah saya merenung dirumabh...saya sadar | E-(Disputting)
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Mbak...bila saya memang salah,
Mbak...saya memang seharusnya tidak
merubah kodrat yang telah diberikan
ALLAh kepada saya mbk, saya mau berubah
mbk ”

Konselor

“senang Mbak mendengarnya, Lanang
mempunyai pemikiran begitu, karena nantik
bisa menghambat karir Lanang kedepanya
dek, lanang juga sering dimarah i mama
gara-gara  Lanang  bersikap  seperti
perempuan (feminisme) .

Empati

Konseli

“tapi saya masih bingung Mbak, saya
kadang masih suka untuk mengenakan baju
cewek mbk”.

Konselor

“Oke ...Mbak bantu ya.. sebaiknya kalau
mau beli baju dibatasi 1minggu hanya
membeli satu kali baju, setiap habis membeli
baju mbak harus dikasih tau bajunya mana.
Kalau bicara bjangan kayak gitu itu yang
nantik malah orang gak mau lihat karena
dengan suara yang aneh. Make up di rumah
dikasihkan semua kepada mama agar Lanag
tidak ingin menggunakanya, kalau melihat di
kamar masih ada make up nantik lang ingin
memakainya. Cobak Lanang befikir secara
logis apa untung menjadi seperti itu??”

Lead

Konseli

“emm... Baik  Mbak.....saya  mau
mencobanya, saya kalau mau beli baju
ngajak mbak gpp? Yachhhhh gak ada untung
mbak, Kkarir Lanang nantik menjadi apa
benar apa kata mbak dewi.”

Konselor

“Yah, gapapa lanang malah mbk lebih enak?

Lead

Konseli

“Siap mbak”

Konselor

“Itu dari mbak bisa dipraktekan kan agar Lanag | Lead

sikapnya tidak seperti ini lagi?”

Konseli

“Oke Mbakk. Saya akan mempraktekkannya”.

Konselor

“Setelah mbak memberi pengarahan apa yang | Eksplorasi

Lanang rasakan??”

Konseli

“Wah saya mendapat hikmah Mbak, setelah
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Diberi mbak pengarahan tadi, saya jadi berfikir
kalau saya seperti ini terus gimana dengan cita-
cita saya mbk, karir saya kedepan mau jadi apa
mbak”

Konselor

“betul sekali....”

Restatement

“Jadi Lanag masih mau sikap femismenya ini
akan terjadi terus sampai nanti?”.

Confrontation

Konseli

“Gak Mbak, saya sadar Mbak bahwa pemikirin
saya tidak rasional, saya lansung memutuskan
untuk menjadi femin seperti ini, tidak
memikirkan kedepanya nanti saya bagaimana
mbk”

Disputting

Konselor

“Benar sekali Lanag...Mbak turut senang Lanag
menjadi pribadi yang lebih baik seperti itu”

Reinforcement

Konseli

“Hehehe, Mbak bisa saja, itu juga berkat
bantuan dari Mbak ehehe” aku cayank mbak

Konselor

“Senang rasanya bisa membantu Lanag...
Bagaimana sekarang apa yang Lanag rasakan
dibandingkan tadi sebelumnya , kemarin juga |
...?? Mbak juga cayank sama Lanang”

Lead terbuka

Konseli

“Wah sekaranglang senang mbk, gak sabar
ingin memulai lagi agar tidak memakai baju
Obaju perempuan mbk, ini kan udah ngak mbk
gara-gara kemarin Lanag berfikir pas dibilang
mbak”

Konselor

“Syukurlah, Mbak turut senang”

Reinforcement

Konseli

“iya Mbak, doakan ya Mbak.”

Konselor

“Dengan senang hati Lanag....Mbak akan selalu
mendukungmu...dan nanti hasilnya Mbak
dikasi tahu ya”

Empati

Konseli

“siap deh Mbakk..”

Konselor

“Baik tidak terasa ternyata sudah banyak sekali
sekali ya yang kita bahas pada pertemuan ini ya,
bagaimana...percakapan ini Kita lanjutkan atau
dilanjut pada pertemuan berikutnya?”

Termination

Konseli

“Wah benar Mbak...sudah setengah jam saya
berbincang dengan Mbak...emmm dilanjutkan
lain kali saja Mbak. Maaf ya mbak uda
mengganggu waktunya.

Konselor

“Oh  begitu...baiklah, jangan Iupa nanti
dipraktekkan ya”.

Structuring : role limit

Konseli

“Baik Mbakk. kalau gitu saya pamit dulu ya
Mbak, asalamualaikum”

Konselor

“Iya...walaikumsalam, hati-hati ya Lanag...”

Penutup
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Pada Tanggal | 5 juni 2016 Lanang tiba-tiba datang kerumah
Dimana lanang kerumah untuk mengajak saya pergi ke mall yang ada

di Mojokerto. Sudah terlihat gaya bicara lanang yang sudah tidak seperti
biasanya. Baju lanang juga tidak seperti biasanya Lanang memakai celana jin
biru dan memakai kaos oblong warna hitam. Setelah menempuh perjalanan
kurang lebih 30 menit kita sampai di mall. Kami menuju lantai 2 disitu
banyak orang menjual baju sempat saya menyinggung lanang”Lanang itu ada
baju bagus baju cewek itu pasti pas buwat lanang” Lanang lansung
menjawab gak ah mbak aku gak mau beli kayak gitu lagi apaan baju kayak
gitu

Setelah konselor melakukan pelaksanaan proses terapi maka dapat diketahui

hasil dari proses terapi yaitu :

1. Konselor membangun hubungan keakraban dengan konseli, sehingga pada
proses konseling, konseli merasa nyaman dan terbuka menceritakan semua
permasalahan yang sedang dialami oleh konseli.

2. Konseli merencanakan tindakan bahwasannya konseli akan memperbaiki
sikap feminisme dan bergaul dengan teman laki-laki pada lingkungan di
sekitarnya.

3. Konseli ingin merubah kesehariannya untuk tidak bersikap feminisme,

mulai bisa tidak memakai baju perempuan dan make up.
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4. Konseli akan berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat dan bisa berpikir
yang rasional.

5. Konseli semangat melakukan rencana tindakan yang telah konseli
rencanakan bersama konselor saat proses konseling.

6. Konseli mulai sadar bahwa kalau sikap feminisme hilang konseli bisa
mewujudkan cita-citanya tau karir kedepanya.

7. Konseli pun bersemangat untuk melakukan gerakan perubahan.

e. Follow up dan tindak lanjut

Setelah konselor memberi terapi kepada konseli, langkah selanjutnya
follow up. Yang dimaksud disini untuk mengetahui sejauh mana langkah
konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up
atau tindak lanjut, dilihat perkembangan lanjut selanjutnya dalam jangka
waktu yang lebih jauh.

Dalam menindak lanjuti masalah ini konselor melakukan home visit
sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang dialami oleh konseli setelah konseling
dilakukan.

Berikut adalah hasil wawancara konselor dengan konseli dalam tahap

follow up/ evaluasi :
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Pertemuan Ke Tiga Dengan Konseli

PELAKU PERNYATAAN KETERANGAN
PERTEMUAN KE-3

Konselor | “Assalamu’alaikum..” Salam

Konseli “Wa’alaikumsalam.. silakan masuk mbak, silakan | Good Rapport
duduk.”

Konselor | “ terimakasih dek...”

“wah bagaimana kabarnya?” Good Rapport

Konseli “baik Mbak, saat ini saya merasa senang dan lega
sekali.

Oiya Mbak, maaf ya Mbak baru sempat menemui
Mbak”.

Konselor | “tidak apa-apa Lanang, waktu itu Mbak juga melihat | Empati
kok kamu bersama teman-teman laki-lakimu.

Konseli “aah Mbak bisa aja. Jadi malu saya Mbak.”

Konselor | “Mbak bangga sekali lho. Reinforcement
Tetapi kalau boleh Mbak tahu, apakah yang | Eksplorasi
membuat Lanang bahagia? kalau boleh silahkan
Lanag berbagi kebahagiaan itu”

Konseli “Iya Mbak, saya senang ternyata saya bisa bisa | (Ekspectation)
merubah sikap femisme saya ini karena teman, ayah
mama mbak semua mendukung saya supaya bisa
berubah menjadi laki-laki tulen.

Konselor | “wah  bagus sekali, Mbak ikut senang | Reinforcement
mendengarnya.”

Konseli “Ternyata benar Mbak, menjadi diri sendiri itu enak | Disputting
mbak, saya jadi tau nantik karir saya tidak terhambat
lagi mbak.

Konselor | “Yaa, memang begitu Lanang.. Clarification
Dengan kata lain, sekarang Lanang sudah dapat
merasakannya  sendiri.  Masalah  itu  perlu
diselesaikan dengan jalan terbaik.

Konseli “Iya Mbak, saya mengucapkan banyak terimakasih

Mbak atas bantuan Mbak hingga masalah saya
selesai Mbak. Saya bisa kembali lagi seperti ini
karena mbak dewi:.
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Konselor | “Iya, sama—sama dek. Mbak ikut senang” Structuring

Konseli “lya Mbakk.”

Konselor | “itu berarti dari awal pertemuan kita yang dari tugas | Lead
rumah, kemudian berfikir rasional, coba, apa
kesimpulan Lanang?”

Konseli “em....itu Mbak, yang petama saya jadi tahu | Summary
bagaimana sikap laki-laki sebenarnya, jadi laki-laki
yang tulen Kedua saya bisa berfikir kedepannya,
berfikir rasional.

Konselor | “Bagus....ternyata Lanang sudah lebih tau gimana | Reinforcement
menjadi laki-laki dan tidak baik merubah sikap laki-
laki menjadi sikap yang feminisme..”

Konseli “Iya Mbak, baiklah Mbak kalau begitu saya
langsung pamit saja Mbak.

Konselor | “baiklah, kalau begitu jika ada apa-apa atau sekedar | Termination
bercerita jangan sungkan-sungkan datang menemui
Mbak”

Konseli “Baik Mbak, pasti. Saya permisi Mbak,
Mari...selamat siang Mbak”

Konselor | “iya dek....selamat siang. Penutup

1) Hasil wawancara konselor dengan ibu konseli pada langkah follow

up/evaluasi.

Wawancara pada langkah follow up selanjutnya konselor berwawancara

dengan orang tua konseli dengan tujuan mengetahui sejauh mana

perubahan yang terjadi pada anak tunggalnya setelah dilakukannya proses

konseling dari beberapa pertemuan yang dilakukan oleh konselor kepada

konseli.!?

“ Sekarang udah ada perubahan mbk, kalau diajak ke pasar belanja ke

mall, tidak membeli baju perempuan hanya sekedar melihat pun tidak

“Wawancara dengan ibu Lanang pada tanggal 8 Juni 2016 pukul 15.00 WIB.
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mau, terus gaya bicaranya juga sudah mending ngak kayak yang dulu itu
mbk ”.
Begitulah yang diungkapkan oleh ibu Lanang bahwa Lanang mengalami
perubahan walaupun tidak berubah total.
2) Hasil wawancara konselor dengan teman konseli pada langkah follow up /
evaluasi.

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan teman konseli.'®
Temannya mengungkapkan bahwa memang sudah ada perubahan yang
dialami oleh konseli saat ini, namun belum 100%.

“Yah sekarang kalau berjalan udah gak kayak dulu lagi. Kalau
main sekarang udah sering ama teman laki-lakinya ”.

Menurut teman Lanang ini, Lanang sudah mengalami perubahan dan
sudah mau berubah tidak memakai baju layaknya perempuan, gaya bicara
dan cara berjalan.

3) Hasil wawancara konselor dengan tetangga konseli pada langkah follow
up / evaluasi.
Wawancara dengan tetangga kata tetangga konseli “Lanang udah ada
perubahan mbk meskipun belum semuanya kadang-kadang masih
melakukan kayak dulu. Tapi ini mendingan soalnya mungkin udah

kelamaan dia dulu merubah sikapnya mencjadi seorang perempuan mbk”.

BWawancara dengan teman konseli pada tanggal 9 juni 2016 pukul 16.00di ruang tamu teman konseli.
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Dalam meninjak lanjuti masalah ini konselor melakukan home visit
sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang di alami oleh konseli setelah
konseling dilakukan. Disini dapat di ketahui bahwa terdapat
perkembangan atau perubahan pada diri konseli yaitu :

1) Konseli sudah bisa membuat ibunya senang karena ada perubahan dari
anaknya.

2) Konseli dapat merubah sikap feminismenya menjadi laki-laki sejati.

3) Konseli dapat menghilangkan gaya bicara yang seperti anak
perempuan.

4) Konseli dapat merubah sikap cemas terhadap pelajaran yang dia takuti.

5) Konseli sudah mulai beraktifitas kalau bermain dengan tetangga juga
sama teman laki-laki.

6) Konseli mampu mengoptimalkan hari-harinyadengan bermain basket
tanpa memakai make up lagi.

2. Deskripsi Hasil AKhir Bimbingan Konseling Islam Dengan Rational
Emotive Behavior Therapy Dalam menangani Sikap Feminisme Pada
Seorang Pemuda Di Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Mojokerto

Setelah melakukan proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam
dengan rational emotive behavior therapy dalam menangani sikap feminisme

pada seorang pemuda , maka peneliti mengetahui hasil dari proses
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pelaksanaan bimbingan konseling islam yang di lakukan konselor cukup
membawa perubahan pada diri konseli.

Untuk melihat perubahan pada diri konseli, konselor melakukan
observasi dan wawancara dengan langsung mendatangi rumah konseli.
Adapun perubahan konseli sesudah proses pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dengan rational emotive behavior therapy , setelah memahami dan
mendapatkan arahan dari konselor yang dilakukan dalam proses bimbingan
konseling Islam, konseli mengalami perubahan dalam dirinya yaitu: konseli
sudah bisa membuat ibunya senang. Alhamdulillah mbak sekarang Lanang
banyak banget perubahan. Lanang sekarang kalau bicara udah gak kayak
dulu lagi mbak, memakai make up juga udah gak pernah, memakai baju ketat
juga jarang, mengoleksi baju cewek juga jarang, bermain dengan temen
cewek jarang, berjalan layaknya perempuan juga jarang, suka memakai
kalung masih sih mbk, memakai sepatu cewek jarang, saya bangga mbak
sama Lanang. Pokoknya saya seneng banget mbak ungkapan perasaan

senang ibu konseli.

karena ada perubahan dari anaknya, konseli dapat merubah sikap
feminimnya. Bisa menghilangkan gaya bicara layaknya seorang perempuan,
memakai make up, memakai aksesoris, memakai sepatu cewek, cara berjalan,
dan memakai pakaian. Sudah bergaul lagi dengan teman laki-laki disekitar

rumahnya.
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Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil akhir dilakukannya proses

pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan rational emotive behavior

therapy , peneliti membuat tabel sebagaimana berikut:

Tabel 3.7

Penyajian Data Hasil Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan

Rational Emotive Behavior Therapy

SESUDAH DILAKUKAN PROSES
BIMBINGAN KONSELING ISLAM
NO KONDISI KLIEN DENGAN RATIONAL EMOTIVE
BEHAVIOR THERAPY
A B C
1 Sering Berbicara layknya y v v
seorang perempuan
2. Sering memakai make up
3 Suka memakai baju ketat v
' layaknya perempuan
4. | Suka mengoleksi baju cewek v
5.
Suka bermain dengan teman )
cewek
6.
Berjalan layaknya perempuan v
7. .
Suka memakai kalung,gelang v
mainan seperti perempuan
8.
Suka memakai sepatu cewek 4
9. Berfikir menjadi seorang
perempuan lebih enak dari pada v
menjadi laki-laki
10 . . .
Meminta apapun selalu dituruti v
Keterangan
A : Masih dilakukan
B : Kadang-kadang

C

: Tidak Pernah
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Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor dengan melakukan
wawancara kembali kepada klien, ibuk Kklien,teman dekat klien dan
tetangga klien.Selain itu, data juga diperoleh dari hasil observasi konselor
kerumah klien untuk memastikan keabsahan dari data tersebut.

Perubahan sudah Nampak dari Lanang dimana Lanang sudah tidak
berbicara layaknya perempuan, tidak memakai makeup, kadang-kadang
juga masih dilakukan memakai baju ketat layankya perempuan, suka
mengoleksi baju cewek, suka bermain dengan teman cewek, berjalan
layaknya perempuan, suka memakai kalung, gelang mainan, memakai
sepatu cewek, berfikir menjadi seorang pderempuan lebih enak dari pada
menjadi seorang laki-laki, meminta apapun selalu dituruti. Alhamdulillah

semua berubah meskipun tidak 100%.



